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Abstrak 

Keputusan pembelian merupakan tindakan konsumen dalam menentukan 

pilihan untuk membeli suatu produk guna memenuhi kebutuhan dan 

keinginannya. Proses pengambilan keputusan pembelian dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, di antaranya word of mouth (WOM) dan citra merek. Word 

of mouth berperan sebagai sumber informasi yang berasal dari pengalaman 

konsumen lain, sedangkan citra merek mencerminkan persepsi dan 

penilaian konsumen terhadap suatu merek. Banyaknya pilihan merek 

handbody lotion dengan karakteristik dan citra yang berbeda-beda 

seringkali menimbulkan kebingungan bagi konsumen, khususnya 

mahasiswa, dalam menentukan produk yang akan dibeli. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Word of mouth dan 

citra merek terhadap keputusan pembelian handbody lotion pada 

mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu total sampling yang melibatkan seluruh 

mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri Padang tahun 2022 

sebanyak 84 responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kusioner dengan skala likert. Teknik analisis data yang digunakan meliputi 

uji prasyarat analisis data, regresi linear berganda dan pengujian hipotesis 

yakni uji T dan uji F. Seluruh data diolah menggunakan Microsoft excel dan 

SPSS versi 25.  Berdasarkan hasil hipotesis uji t dan uji f, didapatkan hasil 

tentang keputusan pembelian handbody lotion: 1) word of mouth 

brpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian handbody 

lotion, 2) citra merek berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian handvody lotion dan, 3) word of mouth dan citra merek 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian handbody 

lotion. Dengan begitu H1, H2, dan H3 penelitian ini diterima. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

perusahaan dalam meningkatkan strategi pemasaran melalui penguatan 

komunikasi Word of Mouth dan pembentukan citra merek yang positif guna 

meningkatkan keputusan pembelian konsumen. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi di era modern saat ini menyebabkan adanya pergeseran perilaku 

belanja dari offline ke online yang turut mempengaruhi cara konsumen dalam membeli suatu 

produk (Pebriyanti, 2024). Dahulu, masyarakat berbelanja hanya dapat melalui toko-toko offline 

dan memilih produk yang cocok sesuai kebutuhan. Akan tetapi, pesatnya perkembangan teknologi 

saat ini menjadikan cara pembelian suatu produk juga berubah yaitu melalui jaringan elektronik 
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yang diakses secara online (Ardianti dan Widiartanto, 2019). Bentuk perdagangan yang dilakukan 

melalui sistem elektronik atau teknologi digital dikenal dengan istilah e-commerce.  

E-Commerce merupakan suatu bentuk pembelian dan penjualan barang dan jasa, atau 

transmisi dana atau data melalui jaringan elektronik terutama internet. Menurut Sarwono (2021:1) 

e-commerce adalah proses membeli dan menjual atau tukar menukar produk, jasa dan informasi 

melalui komputer. Oleh karena itu, e-commerce mewakili berbagai aktivitas ekonomi, aplikasi, 

dan proses bisnis yang menghubungkan perusahaan, konsumen, dan komunitas tertentu melalui 

transaksi elektronik, memfasilitasi perdagangan barang, jasa, dan informasi (Riswandi, 2019). 

Salah satu contoh platform e-commerce yang berhasil menaraik perhatian konsumen adalah 

Shopee.    

Shopee merupakan platform belanja online atau marketplace yang dimiliki oleh SEA Group, 

sebelumnya dikenal sebagai Garena, dan didirikan oleh Forrest Li pada tahun 2009 (Sari & 

Kusuma, 2023). Berbagai kebutuhan dapat ditemukan di Shopee mulai dari pakaian, elektronik, 

perlengkapan rumah tangga, makanan hingga produk kosmetik (N5ita, R.A, 2024). Melalui 

Shopee seseorang dapat berbelanja dengan lebih mudah, cepat, dan praktis.  

Pemilihan produk yang baik menurut konsumen seringkali dipengaruhi oleh fenomena yang 

dikenal dengan Word of mouth (WOM). Keller dalam Joesyiana (2018:73) mendefinisikan bahwa 

WOM adalah suatu aktivitas pemasaran antara orang ke orang baik secara lisan, tulisan, maupun 

melalui media komunikasi elektronik yang terhubung internet yang didasari oleh pengalaman atas 

produk atau jasa. Pendapat ini didukung oleh Prasetiyo & Hidayat (2019) yang menyatakan bahwa 

Word of Mouth merupakan salah satu bentuk promosi alami dan berbiaya paling murah yang 

disalurkan melalui perantara orang ke orang melalui lisan, tulisan maupun elekteronik. WOM 

memiliki dampak yang signifikan pada orang-orang yang memiliki kecenderungan lebih aktif pada 

sosial media dan mudah dipengaruhi oleh opini orang terdekat (Chen & Yuan, 2020). Kondisi 

tersebut juga menimbulkan pertanyaan seberapa jauh WOM mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Hal lain yang mempengaruhi keputusan pembelian selain WOM menurut Kotler dan 

Armstrong (2012) adalah citra merek.  

Citra merek adalah persepsi konsumen terhadap merek sebagai refleksi dari asosiasi yang 

ada di pikiran atau benak konsumen (Kotler dan Keller, 2016). Citra merek menurut Rahman 

(2013:182) adalah persepsi atau pendapat konsumen yang muncul ketika mengingat sebuah produk 

tertentu. Sedangkan menurut Bayu (2013) citra merek adalah persepsi dan keyakinan akan 

banyaknya sekumpulan asosiasi merek yang datang pada pikiran setiap para konsumen. Definisi 

citra merek menurut Menik Wijianty (2016:68) menyatakan bahwa citra merek adalah persepsi 

tentang merek yang merupakan refleksi memori konsumen akan asosiasinya pada merek tersebut. 

Menurut Fristiana (2012) semakin kuat merek yang digunakan maka semakin mudah konsumen 

dalam mengambil keputusan pembelian terhadap produk yang ditawarkan.  

Keputusan pembelian menurut Ramadayanti (2019) adalah tindakan dari konsumen untuk 

mau membeli atau tidak terhadap produk. Sedangkan menurut Swastha (2015:34), keputusan 

pembelian yaitu sebuah pendekatan penyelesaian masalah pada kegiatan manusia untuk membeli 

suatu barang atau jasa dalam memenuhi keinginan dan kebutuhannya. Banyak konsumen 

khususnya mahasiswa mengalami kebingungan saat hendak membeli produk handbody lotion. Hal 

ini terjadi karena banyaknya pilihan merek yang tersedia dipasaran dengan citra yang berbeda-

beda. Beberapa merek menonjolkan klaim sebagai produk herbal, whitening, moisturizing intensif, 
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hingga produk berbahan alami. Masing-masing merek juga aktif membangun citra melalui iklan, 

endorsement selebritas, dan kemasan menarik.  

Indonesia merupakan negara tropis dengan cuaca yang panas. Cuaca yang ekstrim saat ini 

menyebabkan kulit manusia membutuhkan kelembapan. Kulit manusia terdiri dari beberapa 

lapisan, lapisan terluar dari kulit manusia yaitu startum korneum yang berperan dalam menjaga 

kelembapan kulit dan melindungi dari pengaruh luar. Kadar air dalam lapisan luar stratum 

corneum kulit normal sekitar 10% dan pada lapisan dalam sekitar 30% (Honari and Maibach, 

2014). Perbedaan kadar air ini menunjukkan bahwa lapisan terluar kulit rentan mengalami 

dehidrasi, terutama jika terpapar sinar matahari, angin, atau AC yang mengakibatkan kondisi kulit 

yang cenderung kering.  

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan kulit kering tersebut adalah dengan 

menggunakan pelembab seperti handbody lotion yang dapat mempertahankan kelembaban kulit, 

melembutkan dan membersihkan, mencegah kehilangan air, dan mempertahankan bahan aktif 

(Setyaningsih dkk., 2007).  

Hanbody lotion merupakan produk perawatan kulit berbentuk cair atau krim yang dirancang 

khusus untuk melembapkan dan merawat kulit tubuh (Sari, 2022). Handbody lotion adalah produk 

kosmetik yang dioleskan pada kulit tangan dan tubuh. Lotion ini dapat berupa suspensi padat dalam 

cairan dengan bahan pensuspensi yang cocok, atau emulsi minyak dalam air dengan surfaktan yang 

tepat (Sumiyarni, 2022). 

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan handbody lotion menjadikan banyak Perusahaan 

kosmetik yang meluncurkan handbody lotion dengan berbagai merek yang berbeda. Produk 

handbody lotion pada umumnya dapat digunakan oleh setiap kalangan mulai dari anak-anak 

hingga orang dewasa, bahkan produk handbody lotion dapat dipilih oleh konsumen berdasarkan 

jenis kulit tergantung pada kebutuhan kulit masing-masing. Namun, banyaknya jenis handbody 

lotion yang dijual dipasaran menjadikan seseorang kebingungan dalam menentukan handbody 

lotion. Sebagaimana yang dialami oleh mahasiswa Program Studi Kecantikan Universitas 

Lampung yang kebingungan memilih handbody lotion yang sesuai karena banyaknya produk baru 

yang bermunculan yang menawarkan janji dan manfaat berbeda-beda (Febryani, 2023).  

Departemen Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri Padang merupakan bagian dari 

pendidikan vokasional yang merupakan pendidikan yang berorientasi pada kecantikan salah 

satunya fokus pada perawatan kulit, termasuk pemilihan produk yang tepat seperti handbody lotion 

(Wahyuni & Indrasari, 2017).  

Berdasarkan kusioner online yang disebarkan melalui google form kepada mahasiswa 

Departemen Tata Rias Dan Kecantikan angkatan 2022 ditemukan fakta bahwa, sebanyak tiga 

puluh sembilan mahasiswa menggunakan handbody lotion, dua puluh delapan mahasiswa 

menyebutkan kebingungan dalam memilih produk handbody lotion yang tepat untuk jenis kulit 

mereka, sementara itu tiga puluh empat mahasiswa menyebutkan pernah membeli handbody lotion 

setelah direkomendasikan, tiga puluh tiga lainnya mengatakan diskusi atau obrolan dengan teman 

tentang citra merek handbody lotion memengaruhi keputusan untuk membeli produk handbody 

lotion. 

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Word Of Mouth Dan Citra Merek Terhadap 

Keputusan Pembelian Handbody Lotion Pada Mahasiswa Tata Rias Dan Kecantikan 

Universitas Negeri Padang”. 
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Metodologi Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang ingin diteliti, penulis menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Menurut menurut Sugiyono (2014) 

menyatakan bahwa asosiatif kausal adalah “rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan 

hubungan antara dua variabel atau lebih”. 

Metode pendekatan kuantitatif, menurut Sugiyono (2014) “kuantitatif merupakan metode 

survey yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah, tetapi peneliti 

melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, 

wawancara terstruktur, dan sebagainya”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa Pengaruh 

Word Of Mouth Dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Handbody Lotion Pada 

Mahasiswa Tata Rias Dan Kecantikan Universitas Negeri Padang. 
 

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

Bagian hasil penelitian ini berisi penyajian dan pembahasan yang telah diperoleh serta 

diolah dari penelitian mengenai keputusan pembelian produk handbody lotion. Hasil 

penelitian yang disajikan meliputi: 1) deskripsi karakteristik responden, 2) Deskripsi Data 

penelitian, 3) Analisis Data, 4) Uji Hipotesis.  

1. Deskripsi Karekteristik Responden  

a) Karakteristik berdasarkan Umur 

Tabel 3.1 Karakteristik Umur Responden 

Rentang Umur Frekuensi Persentase 

18-20 1 1,2% 

21-22 76 90,5% 

23-25 7 8,3% 

Total 84 100% 

Sumber: Olahan Data Pribadi (2025) 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa 1 orang responden berumur 18-20 

tahun dengan persentase 1,2%, 76 orang responden berumur 21-22 tahun dengan 

persentase 90,5%, dan 7 orang responden berumur 23-25 tahun dengan persentase 

8,3%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas umur responden yang 

menggunakan handbody lotion pada penelitian ini adalah berumur 21 hingga 22 

tahun. 

  

b) Karakteristik berdasarkan seberapa sering menggunakan platform shopee 

Tabel 3.2 Karakteristik keseringan responden menggunakan platform shopee 

Deskrpisi Frekuensi Persentase 

Sering 81 96,4% 

Kurang sering 3 3,6% 

Tidak pernah 0 0% 

Total 84 100% 

Sumber: Olahan Data Pribadi (2025) 
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Berdasarkan Tabel 3.2 diatas, diketahui bahwa 81 orang responden sering 

menggunakan platform shopee dengan persentase 96,4%, dan 3 orang responden 

kurang sering menggunakan platform shopee dengan persentase 3,5%. Dengan 

begitu dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden sering menggunakan platform 

shopee dengan persentase 96,4%.  

 

c) Karakteristik berdasarkan pengalaman belanja handbody lotion di Shopee 

Tabel 3.3 Karakteristik Pengalaman Belanja handbody lotion di Shopee 

Deskripsi Frekuensi Persentase 

Pernah 83 98,8% 

Tidak pernah 1 1,2% 

Total 84 100% 

Sumber: Olahan Data Pribadi (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 3.3 diatas, diketahui bahwa 83 orang responden pernah 

berbelanja handbody lotion di Shopee dengan persentase 98,8% dan 1 orang tidak 

pernah berbelanja handbody lotion di Shopee dengan presentase 1,2%. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pernah berbelanja 

handbody lotion di Shopee yaitu 83 orang dengan persentase 98,8%.  

 

2. Deskripsi Data Penelitian 

a) Tentang Word Of Mouth (X1) 

Data variabel X1 word of mouth dikumpulkan melalui pernyataan yang terdiri 

dari 20 soal pernyataan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya 

angket disebarkan kepada 84 responden untuk dijawab. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.4 Skor Jawaban Responden Word of Mouth 

Kategori frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 669 39,8% 

Setuju 830 49,4% 

Kurang Setuju 157 9,3% 

Tidak Setuju 23 1,4% 

Sangat Tidak Setuju 1 0,1% 

Jumlah 1680 100% 

Sumber: Olahan Data Excel (2025) 

 

Berdasarkan tabel diatas tentang word of mouth, responden termasuk kategori 

sangat setuju sebanyak 669 orang (39,8%), responden termasuk kategori setuju 

sebanyak 830 orang (49,4%), responden termasuk kategori kurang setuju 157 orang 

(9,3%), responden kategori tidak setuju sebanyak 23 orang (1,4%), dan responden 

kategori sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (0,1%). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa responden tentang word of mouth berdasarkan perhitungan statistik, mayoritas 

memilih setuju (49,4%) terhadap pernyataan yang diberikan.  
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b) Tentang Citra Merek (X2) 

Data variabel X2 Citra Merek dikumpulkan melalui pernyataan yang terdiri dari 

12 soal pernyataan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya angket 

disebarkan kepada 84 responden untuk dijawab. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.5 Skor Jawaban Responden Citra Merek 

Kategori frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 404 40,1% 

Setuju 457 45,3% 

Kurang Setuju 113 13,2% 

Tidak Setuju 11 1,1% 

Sangat Tidak Setuju 3 0,3% 

Jumlah 1008 100% 

Sumber: Olahan Data Excel (2025) 

 

Berdasarkan tabel diatas tentang citra merek, responden termasuk kategori 

sangat setuju sebanyak 404 orang (40,1%), responden termasuk kategori setuju 

sebanyak 457 orang (45,3%), responden termasuk kategori kurang setuju 113 orang 

(13,2%), responden kategori tidak setuju sebanyak 11 orang (1,1%) dan responden 

kategori sangat tidak setuju sebanyak 3 orang (0,3%). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa responden tentang citra merek berdasarkan perhitungan statistik, mayoritas 

memilih setuju (45,3%) terhadap pernyataan yang diberikan. 

 

c) Tentang Keputusan Pembelian (Y) 

Data variabel Y Keputusan Pembelian dikumpulkan melalui pernyataan yang 

terdiri dari 14 soal pernyataan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya 

angket disebarkan kepada 84 responden untuk dijawab. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.6 Skor Jawaban Responden Keputusan Pembelian 

Kategori frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 485 41,2% 

Setuju 534 45,4% 

Kurang Setuju 142 12,1% 

Tidak Setuju 11 0,9% 

Sangat Tidak Setuju 4 0,3% 

Jumlah 1176 100% 

Sumber: Olahan Data Excel (2025) 

 

Berdasarkan tabel diatas tentang keputusan pembelian, responden termasuk 

kategori sangat setuju sebanyak 485 orang (41,2%), responden termasuk kategori 

setuju sebanyak 543 orang (45,4%), responden termasuk kategori kurang setuju 142 

orang (12,1%), responden kategori tidak setuju sebanyak 11 orang (0,9%), dan 

responden kategori sangat tidak setuju sebanyak 4 orang (0,3%). Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa responden tentang keputusan pembelian berdasarkan perhitungan 

statistik, mayoritas memilih setuju (45,4%) terhadap pernyataan yang diberikan. 

 

3. Uji Validitas dan Reliabilitas  

a) Uji Validitas 

Uji validitas merupakan proses yang bertujuan untuk menilai sejauh mana 

suatu instrumen atau alat ukur mampu menunjukkan ketepatan dan ketepatan dalam 

mengukur variabel yang seharusnya diukur. Uji validitas pada penelitian ini diolah 

menggunakan SPSS Version 25. Untuk pengujian validitasnya, maka peneliti 

membandingkan pearson correlation setiap butir soal dengan table r produk moment. 

Jika rhitung > rtabel maka item pernyataan tersebut dinyatakan valid. Hasil uji 

validitas dapat disajikan pada Tabel dibawah ini dengan n = 84, maka didapatkan df 

sebesar 84 - 2 = 82 dan α = 5 % maka nilai rtabel sebesar 0.2146. 

𝑟𝑖 > 0.2146 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑢𝑒𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑  
𝑟𝑖 < 0.2146  𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑢𝑒𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘  𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑. 

1) Pengujian Validitas Variabel Word of Mouth (X1) 

Berikut disajikan hasil analisis validitas terhadap item-item pernyataan 

variabel word of mouth, yang diperoleh melalui perhitungan nilai rhitung dan 

rtabel yang ditampilkan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Variabel Word of Mouth 

No Item Rhitung Rtabel Keterangan 

WOM1 0.610 0.2146 Valid 

WOM2 0.562 0.2146 Valid 

WOM3 0.468 0.2146 valid 

WOM4 0.629 0.2146 Valid 

WOM5 0.402 0.2146 Valid 

WOM6 0.574 0.2146 Valid 

WOM7 0.684 0.2146 Valid 

WOM8 0.583 0.2146 Valid 

WOM9 0.669 0.2146 Valid 

WOM10 0.759 0.2146 Valid 

WOM11 0.720 0.2146 Valid 

WOM12 0.755 0.2146 Valid 

WOM13 0.363 0.2146 Valid 

WOM14 0.644 0.2146 Valid 

WOM15 0.522 0.2146 Valid 

WOM16 0.467 0.2146 Valid 

WOM17 0.441 0.2146 valid 

WOM18 0.597 0.2146 Valid 

WOM19 0.687 0.2146 Valid 

WOM20 0.643 0.2146 Valid 

Sumber: Olahan Data SPSS (2025) 
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Berdasarkan Tabel 3.7, didapatkan informasi bahwa pada variabel 

Word of Mouth terdapat 20 item pertanyaan dimana nilai rhitung berkisar 

diantara 0.363 – 0.759 nilai tersebut lebih besar dari rtabel (0.2146). Sehingga 

dapat diputuskan bahwa semua item valid.  

2) Pengujian Validitas Variabel Citra Merek (X2) 

Berikut disajikan hasil analisis validitas terhadap item-item pernyataan 

variabel citra merek, yang diperoleh melalui perhitungan nilai rhitung dan 

rtabel yang ditampilkan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Variabel Citra Merek 

No Item Rhitung Rtabel Keterangan 

CM1 0.741 0.2146 Valid 

CM2 0.694 0.2146 Valid 

CM3 0.770 0.2146 valid 

CM4 0.691 0.2146 Valid 

CM5 0.797 0.2146 Valid 

CM6 0.724 0.2146 Valid 

CM7 0.754 0.2146 Valid 

CM8 0.718 0.2146 Valid 

CM9 0.739 0.2146 Valid 

CM10 0.731 0.2146 Valid 

CM11 0.701 0.2146 Valid 

CM12 0.740 0.2146 Valid 

Sumber: Olahan Data SPSS (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 3.8, dapat disimpulkan bahwa pada variabel citra 

merek terdapat 12 item pertanyaan dimana nilai rhitung berkisar diantara 0.691 

– 0.797 nilai tersebut lebih besar dari rtabel (0.2146). Sehingga dapat 

diputuskan bahwa semua item valid. 

3) Pengujian Validitas Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

Berikut disajikan hasil analisis validitas terhadap item-item pernyataan 

variabel keputusan pembelian, yang diperoleh melalui perhitungan nilai rhitung 

dan rtabel yang ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian 

No Item Rhitung Rtabel Keterangan 

KP1 0.776 0.2146 Valid 

KP2 0.642 0.2146 Valid 

KP3 0.640 0.2146 valid 

KP4 0.800 0.2146 Valid 

KP5 0.719 0.2146 Valid 

KP6 0.743 0.2146 Valid 

KP7 0.800 0.2146 Valid 

KP8 0.729 0.2146 Valid 

KP9 0.843 0.2146 Valid 

KP10 0.580 0.2146 Valid 
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KP11 0.590 0.2146 Valid 

KP12 0.729 0.2146 Valid 

KP13 0.843 0.2146 Valid 

KP14 0.736 0.2146 Valid 

Sumber: Olahan Data SPSS (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 3.9, dapat disimpulkan bahwa pada variabel 

Keputusan Pembelian terdapat 14 item pertanyaan dimana nilai rhitung berkisar 

diantara 0.580 – 0.843 nilai tersebut lebih besar dari rtabel (0.2146). Sehingga 

dapat diputuskan bahwa semua item valid. 

 

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai sejauh mana suatu instrumen mampu 

memberikan hasil yang dapat dipercaya dan konsisten. Pengujian ini menunjukkan 

apakah alat ukur menghasilkan data yang stabil ketika digunakan berulang kali pada 

objek atau gejala yang sama. Setelah instrumen dinyatakan valid, dilakukan uji 

reliabilitas menggunakan nilai Cronbach’s Alpha melalui bantuan program SPSS. 

Suatu instrumen dianggap reliabel apabila nilai Alpha Cronbach minimal 0.60. Hasil 

pengujiannya dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.10 Hasil Uji Reliabilitas 

Variable 
Cronbach’s 

Alpha 
Keputusan 

N of 

Items 

Word of Mouth 0.898 Reliabel 20 

Citra Merek  0.920 Reliabel 12 

Keputusan Pembelian  0.930 Reliabel 14 

Total 46 

Sumber: Olahan Data SPSS (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 3.10 tersebut dapat disimpulkan bahwa semua item 

pernyataan adalah reliabel. Semua variabel dinyatakan reliabel karena hasil 

Cronbach’s Alpha sebesar >0,06 sehingga dapat dikatakan bahwa data telah reliabel.  

4. Analisis Data 

a) Uji Prasyarat Analisis Data 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

memiliki pola distribusi yang normal. Pada penelitian ini, uji normalitas secara 

analisis statistik menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov karena data > 30, untuk 

melakukan pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov smirnov 

dilakukan dengan membandingkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed), dengan 

signifikansi yang digunakan 𝛼=0,05. Dasar pengambilan keputusan adalah 

melihat angka probabilitas 𝑝, dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05  maka asumsi normalitas terpenuhi. 

b) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05 maka asumsi normalitas tidak 

terpenuhi 
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Tabel 3. 11 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 84 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.26956209 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .076 

Positive .059 

Negative -.076 

Test Statistic .076 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Olahan Data SPSS (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 3.11. dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas 

Kolmogorov–Smirnov memperoleh nilai probabilitas p atau Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0.200. Karena nilai probabilitas p, yakni 0.200 lebih besar 

dibandingkan tingkat signifikansi, yakni 0,05. Hal ini berarti asumsi 

normalitas dipenuhi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel 

Word of Mouth, Citra Merek, dan Keputusan Pembelian berdistribusi 

normal. 

Selain menggunakan analisis statistik, uji normalitas juga dapat 

dilihat dengan menggunakan analisis grafik berupa histogram dan normal 

P-Plot. Berikut merupakan hasil dari analisis grafik. 

 

Gambar 14. Grafik Histogram Normalitas 
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Gambar 15. Grafik Normal P-Plot 

 
Sumber: Olahan Data SPSS (2025) 

 

Berdasarkan grafik histogram diatas, dapat dilihat bahwa sebaran 

data berbentuk lonceng. Sedangkan pada grafik normal p-plot dapat dilihat 

bahwa titik-titik sampel mengikuti garis diagonal dari kiri bawah ke kanan 

atas. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal dan asumsi normalitas terpenuhi. 

2) Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 

digunakan sudah benar atau tidak. Hubungan antar variabel dikatakan linear 

apabila nilai signifikansi > 0,05. Hasil dari uji linearitas yang telah dilakukan 

melalui SPSS 25 dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.12  

Hasil Uji Linearitas X1 dan Y 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Keputu

san 

Pembel

ian * 

Word 

Of 

Mouth 

Betwee

n 

Group

s 

(Combined) 3403.921 28 121.569 6.065 .000 

Linearity 3090.305 1 3090.305 154.17

9 

.000 

Deviation 

from 

Linearity 

313.617 27 11.615 .580 .938 

Within Groups 1102.400 55 20.044   

Total 4506.321 83    

Sumber : Olahan Data SPSS (2025) 
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Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

nilai signifikansi deviation from linierity sebesar 0.938 yang mana nilai 0,938 > 

0.05. Sehingga dapat diputuskan bahwa asumsi linieritas terpenuhi karena 

terdapat hubungan yang linear antara variabel X1 (Word of Mouth) dan variabel 

Y (Keputusan Pembelian). 

 

Tabel 3.13 Hasil Uji Linearitas X2 dan Y. 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Keputus

an 

Pembeli

an * 

Citra 

Merek 

Between 

Groups 

(Combined) 3844.231 24 160.176 14.274 .000 

Linearity 3559.042 1 3559.042 317.152 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

285.189 23 12.400 1.105 .368 

Within Groups 662.090 59 11.222   

Total 4506.321 83    

Sumber : Olahan Data SPSS (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

nilai signifikansi deviation from linierity sebesar 0.368 yang mana nilai 0,368 > 

0.05. Sehingga dapat diputuskan bahwa asumsi linieritas terpenuhi karena 

terdapat hubungan yang linear antara variabel X2 (Citra Merek) dan variabel Y 

(Keputusan Pembelian). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Model regresi yang baik adalah tidak adanya heterokedastisitas. Deteksi ada 

tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan scatter plot 

dan uji glesjer. Berikut merupakan hasil dari analisis scatter plot yang tertera 

pada gambar dibawah ini. 

Gambar 16. Hasil Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Olahan Data SPSS (2025) 
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Terlihat pada tampilan grafik scatterplot diatas, bahwa titik-titik 

menyebar diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, dan data tersebut 

menyebar secara acak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas pada model regresi, analisis dengan menggunakan scatter 

plot memiliki kelemahan yang cukup signifikan karena jumlah pengamatan 

mempengaruhi hasil plotting. Semakin sedikit jumlah sampel pengamaan, maka 

semakin sulit pula menginterpretasikan hasil scatter plot. Oleh karena itu 

diperlukan uji statistik yang lebih akurat untuk menjamin keakuratan hasil yang 

didapatkan yaitu menggunakan uji glesjer. Uji glesjer dilakukan dengan 

meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel independen, berikut 

merupakan dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas melalui uji 

glesjer.  

a) Jika nilai Sig. > 0.05 maka Tidak terjadi gejala  heteroskedastisitas 

b) Jika nilai Sig. < 0.05 Terjadi gejala heteroskedastisitas 

 

Tabel 3.14 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 5.218 2.654  1.966 .053 

Word Of 

Mouth 

-.006 .060 -.023 -.105 .916 

Citra Merek -.045 .075 -.131 -.592 .555 

a. Dependent Variable: absres 

Sumber: Olahan Data SPSS (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 3.14 tersebut, diketahui bahwa nilai probabilitas 

(Sig) dari variabel Word Of Mouth sebesar 0.916, dan pada Citra Merek sebesar 

0.555. Karena nilai probabilitas (Sig) dari semua variabel lebih dari signifikansi 

0.05 atau 5% maka dapat disimpulkan asumsi homoskedastisitas terpenuhi yang 

artinya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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b) Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan suatu analisis yang digunakan 

untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga 

menunjukkan arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 

(Ghozali, 2018). Berikut merupakan hasil analisis regresi linear berganda yang tersaji 

pada Tabel di bawah ini: 

 

Tabel 3.15 Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1.489 3.995  .373 .710 

Word Of 

Mouth 

.212 .091 .232 2.341 .022 

Citra Merek .787 .113 .688 6.948 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Olahan Data SPPS (2025) 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel diatas, 

diperoleh model regresi sebagai berikut:.  

Y = 1,489 + 0,212X1 + 0,787X2 

Dimana: 

Y = Keputusan Pembelian 

X1 = Word of Mouth 

X2 = Citra Merek 

Berdasarkan model regresi linear berganda diatas, didapatkan informasi 

sebagai berikut. 

1) Konstanta sebesar 1.489 yang berarti apabila tidak terdapat perubahan pada nilai 

variabel independen (Word Of Mouth dan Citra Merek) maka variabel dependent 

(Keputusan Pembelian) nilainya adalah 1.489 

2) Koefisien regresi pada variabel Word Of Mouth (X1) sebesar 0.212 dan positif 

artinya jika variabel Word Of Mouth mengalami kenaikan sebesar 1 poin secara 

signifikan, dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Maka variabel Word 

Of Mouth akan meningkatkan nilai dari variabel Keputusan Pembelian sebesar 

0.212 

3) Koefisien regresi pada variabel Citra Merek (X2) sebesar 0.787 dan positif 

artinya jika variabel Citra Merek mengalami kenaikan sebesar 1 poin secara 

signifikan, dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Maka variabel Citra 

Merek akan meningkatkan nilai dari variabel Keputusan Pembelian sebesar 

0.787 
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c) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 

variabel independen Word of Mouth dan Citra Merek, serta variabel dependen 

Keputusan Pembelian. Perhitungan uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS 25, 

adapun hasil dari uji hipotesis terbagi menjadi dua yaitu uji simultan dengan 

menggunakan f dan uji parsial dengan menggunakan uji t. Berikut merupakan hasil 

dari pengujian hipotesis.  

1) Uji Parsial (Uji T) 

Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen, yaitu Keputusan 

Pembelian. Dalam model ini terdapat dua variabel bebas, yaitu Word of Mouth 

dan Citra Merek. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai Sig. t 

dengan nilai alpha 0.05 dan juga thitung dengan ttabel. Dengan menggunakan 

sampel sebanyak 84, variabel independen 2 dan taraf nyata 5%, maka didapatkan 

ttabel sebesar (α/2; n-k) = (0.025; 82) = 1.989 

 

Tabel 3.16 Hasil Uji T (Hipotesis Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.489 3.995  .373 .710 

Word Of Mouth .212 .091 .232 2.341 .022 

Citra Merek .787 .113 .688 6.948 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Data Olahan SPSS (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji t yang tersaji pada Tabel diatas diperoleh informasi 

sebagai berikut: 

1. Variabel Word Of Mouth memiliki nilai signifikansi sebesar 0.022, nilai 

tersebut lebih kecil dari 0.05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai 

sebesar 2.341 > ttabel (1.989) maka variabel Word Of Mouth berpengaruh 

terhadap variabel Keputusan Pembelian. Sehingga hipotesis pertama, H1 : 

variabel Word Of Mouth berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

variabel Keputusan Pembelian “diterima”. 

2. Variabel Citra Merek memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000, nilai tersebut 

lebih kecil dari 0.05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar 

6.948 > ttabel (1.989) maka variabel Citra Merek berpengaruh terhadap 

variabel Keputusan Pembelian. Sehingga hipotesis kedua, H2 : variabel 

Citra Merek berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel 

Keputusan Pembelian “diterima” 

Secara keseluruhan, hasil uji t menunjukkan bahwa word of mouth dan 

Citra Merek berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.  
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2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel Word of Mouth dan 

Citra Merek secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian. 

Dengan menggunakan sampel sebanyak 84, variabel independen 2 dan 

taraf nyata 5%, maka didapatkan Ftabel sebesar (k; n-k-1) = (2, 81) = 3.109 

 

Tabel 3.17 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 3619.048 2 1809.524 165.193 .000b 

Residual 887.273 81 10.954   

Total 4506.321 83    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Citra Merek, Word Of Mouth 

  Sumber: Olahan Data SPSS (2025) 

 

Berdasarkan Tabel diatas didapatkan informasi nilai signifikansi seesar 

0.000 < 0.05 dan nilai Fhitung sebesar 165.193 > Ftabel sebesar 3.109 yang 

artinya variabel independen berupa Word Of Mouth dan Citra Merek 

berpengaruh terhadap variabel dependent Keputusan Pembelian. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

secara simultan dari variabel independen yang berupa Word Of Mouth dan Citra 

Merek terhadap variabel dependent berupa Keputusan Pembelian.   

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disusun pembahasan 

mengenai pengaruh word of mouth dan citra merek terhadap keputusan pembelian handbody 

lotion. Analisis data menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu word of mouth dan citra 

merek memiliki hubungan yang signifikan terhadap variael dependen, yaitu keputusan 

pembelian. Dengan kata lain, kedua variabel tersebut memberikan kontribusi yang berarti 

dalam membentuk tingkat kepuasan konsumen. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh word of mouth terhadap keputusan pembelian handbody lotion pada 

mahasiswa Departemen Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri Padang 

angkatan 2022 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji parsial (t), variabel word of 

mouth memiliki nilai signifikansi sebesar 0,022 yang lebih kecil dari 0,05, serta nilai t 

hitung sebesar 2,341 yang lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 1,989. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa word of mouth berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian handbody lotion. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama 

(H1) yang menyatakan bahwa Word of Mouth berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian handbody lotion pada mahasiswa departemen Tata Rias dan Kecantikan 

Universitas Negeri Padang diterima. 

Berdasarkan hasil deskriptif statistik yang telah dilakukan, variabel word of mouth 

menunjukkan bahwa rekomendasi, ulasan, serta pengalaman yang dibagikan oleh 
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konsumen lain memiliki peran penting dalam memengaruhi keputusan pembelian 

handbody lotion. Konsumen cenderung lebih percaya dan yakin untuk membeli produk 

ketika mendapatkan informasi positif dari orang lain, baik melalui percakapan langsung 

maupun media sosial. Dengan demikian, keputusan pembelian handbody lotion sangat 

dipengaruhi oleh kualitas informasi dan pengalaman yang disampaikan oleh konsumen 

sebelumnya. 

Penelitian ini sejalan dengan yang dikemukakan Sari (2021) yang menyatakan 

bahwa Word of Mouth berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada 

konsumen produk kosmetik, di mana rekomendasi dari teman dan ulasan pengguna 

menjadi faktor dominan dalam pembelian. Oleh karena itu, perusahaan dianjurkan untuk 

terus mendorong terciptanya ulasan positif dan interaksi konsumen sebagai strategi 

komunikasi pemasaran yang efektif. 

2. Pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian handbody lotion pada 

mahasiswa Departemen Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri Padang 

angkatan 2022 

Berdasarkan hasil uji t (uji parsial), variabel Citra Merek memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, serta nilai t hitung sebesar 6,948 

yang lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,989. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

handbody lotion. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2) yang menyatakan 

bahwa citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian  handbody 

lotion pada mahasiswa departemen Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri Padang 

diterima. 

Berdasarkan hasil deskriptif statistik yang telah dilakukan, variabel citra merek 

menunjukkan bahwa persepsi konsumen terhadap keunggulan merek, kekuatan merek, 

dan keunikan merek handbody lotion sangat memengaruhi keputusan pembelian. 

Konsumen cenderung memilih produk dengan citra merek yang baik karena dianggap 

lebih terpercaya, aman digunakan, serta mampu memberikan manfaat sesuai dengan 

harapan. Oleh karena itu, citra merek menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk 

keyakinan konsumen sebelum melakukan pembelian. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Hidayat (2020) yang menyatakan bahwa 

citra merek memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, karena persepsi 

kualitas dan reputasi merek meningkatkan rasa percaya. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

mempertahankan dan meningkatkan citra merek melalui strategi branding yang konsisten, 

kampanye pemasaran yang menarik, serta peningkatan kualitas produk agar tetap 

kompetitif dan menjadi pilihan utama konsumen. 

3. Pengaruh word of mouth dan citra merek terhadap keputusan pembelian handbody 

lotion pada mahasiswa Departemen Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri 

Padang angkatan 2022 

Berdasarkan hasil uji F (uji simultan), diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari 0,05, serta nilai F hitung sebesar 165,193 yang lebih besar 

dibandingkan dengan F tabel sebesar 3,109. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

word of mouth dan citra merek secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (H3) yang 

menyatakan bahwa word of mouth dan citra merek berpengaruh signifikan terhadap 
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keputusan pembelian handbody lotion pada mahasiswa departemen Tata Rias dan 

Kecantikan Universitas Negeri Padang diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa konsumen tidak hanya mempertimbangkan 

pengalaman orang lain (word of mouth), tetapi juga memperhatikan citra merek sebagai 

bentuk jaminan kualitas dan kredibilitas produk. Ketika kedua faktor tersebut tersedia 

secara bersamaan, dampak terhadap keputusan pembelian menjadi lebih kuat. 

Perusahaan dapat memanfaatkan temuan ini dengan cara meningkatkan kualitas 

komunikasi word of mouth melalui kampanye testimoni, ulasan pelanggan, dan aktivitas 

promosi digital, serta terus memperkuat citra merek di mata konsumen. Dengan 

kombinasi strategi yang tepat, perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan dan minat 

beli konsumen sehingga berdampak pada peningkatan penjualan dan loyalitas pelanggan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Word of Mouth memiliki pengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian handbody 

lotion berdasarkan uji t (parsial), sehingga H1 diterima. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,022 (<0,05) dan nilai t hitung sebesar 2,341 yang lebih besar dari t 

tabel sebesar 1,989. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa word of mouth secara 

individu mampu mempengaruhi keputusan pembelian handbody lotion.   

2. Citra Merek berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian handbody lotion 

berdasarkan uji t (parsial), sehingga H2 dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Citra Merek memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) serta 

nilai t htiung sebesar 6,948 yang lebih besar dari t tabel 1,989. Artinya, semakin baik citra 

merek yang dipersepsikan konsumen, maka semakin tinggi kecenderungan mereka untuk 

melakukan pembelian. 

3. Word of Mouth dan Citra Merek sebagai variabel independen berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap Keputusan Pembelian handbody lotion, sehingga H3 diterima. 

Hal ini dibuktikan melalui hasil uji F yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 

(<0,05) dan nilai F hitung sebesar 165,193 yang lebih besar dari f tabel sebesar 3,109. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kombinasi anatara word of mouth dan citra 

merek memberikan kontribusi yang bremakna terhadap peningkatan keputusan 

pembelian konsumen.  

B. Saran 

Berdsarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa hal yang disarankan 

kepada beberapa pihak yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Departemen Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri Padang 

Karena departemen ini berorientasi pada dunia kecantikan dan pelayanan, 

pemahaman mengenai bagaimana persepsi konsumen terbentuk sangat penting sebagai 

bekal keterampilan profesional. Departemen dapat memasukkan materi mengenai strategi 

penguatan citra merek dan manajemen komunikasi konsumen sebagai bagian dari 

kurikulum untuk meningkatkan kompetensi lulusan. 

2. Bagi Masyarakat atau Konsumen 

Masyarakat diharapkan dapat lebih selektif dalam menerima informasi, terutama 

Word of Mouth dari berbagai sumber seperti media sosial, teman, maupun ulasan pengguna 
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lain. Konsumen perlu mempertimbangkan kredibilitas informasi yang diperoleh agar tidak 

terpengaruh oleh opini yang tidak objektif.  

3. Bagi Perusahaan atau Pemasar 

Perusahaan disarankan untuk meningkatkan strategi pemasaran berbasis Word of 

Mouth seperti testimoni pelanggan, ulasan positif, program referral, dan promosi melalui 

influencer serta memperkuat citra merek melalui peningkatan kualitas produk, konsistensi 

branding, serta komunikasi pemasaran yang terpercaya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas variabel penelitian yang dapat 

memengaruhi keputusan pembelian. Selain Word of Mouth dan Citra Merek, masih 

terdapat banyak faktor lain seperti kualitas produk, harga, promosi digital, dan 

kepercayaan konsumen yang berpotensi memberikan kontribusi penting terhadap 

keputusan pembelian. 
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